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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL 

OLIMPIADE SAINS NASIONAL (OSN) KIMIA 

UNTUK SMA/MA MATERI LARUTAN ASAM BASA 

 

Oleh: 

Ninik Widiya Utami 

16670025 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan ajang 

kompetisi tahunan yang diselenggarakan pemerintah untuk 

menjaring peserta berprestasi. Namun pada bidang lomba 

kimia di jenjang SMA, hasil olimpiade masih menunjukkan 

tingkat rendah. Hal ini karena soal-soal olimpiade merupakan 

soal non rutin, kurangnya referensi pembinaan di lapangan, 

dan ilmu kimia sendiri memiliki konsep yang kompleks, 

misalnya pada materi asam basa. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis 

kualitas modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk 

SMA/MA materi larutan asam basa berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, guru kimia SMA/MA (reviewer), dan 

respon peserta olimpiade. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (R&D) dengan mengadaptasi model 

pengembangan 4D, yang terdiri atas tahap define, design, 

development, dan disseminate, namun tahap disseminate tidak 

dilakukan. Produk dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

dan ditinjau oleh tiga peer reviewer. Kualitas produk dinilai 

oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, empat guru 

kimia SMA/MA (reviewer), dan direspon oleh sepuluh peserta 

olimpiade. Penilaian kualitas dilakukan dengan metode expert 

judgement yaitu dinilai oleh ahli sesuai bidangnya. Penilaian 

kualitas dilakukan menggunakan lembar angket skala Likert, 

sedangkan pengumpulan respon peserta olimpiade dilakukan 

menggunakan lembar angket skala Guttman. 

Hasil akhir produk pengembangan berupa media cetak 

berukuran B5 sejumlah 119 halaman yang berisi materi larutan 
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asam basa sesuai silabus olimpiade kimia, dua paket latihan 

soal, dan pembahasan pada setiap soalnya. Hasil penilaian 

kualitas produk oleh ahli materi memperoleh persentase 90% 

dengan kategori Sangat Baik (SB), oleh ahli media 

memperoleh persentase 98% dengan kategori Sangat Baik 

(SB), dan oleh guru kimia SMA/MA (reviewer) memperoleh 

persentase 88,33% dengan kategori Sangat Baik (SB). Peserta 

olimpiade merespon positif produk pengembangan ini dengan 

persentase sebesar 97%. 

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, Olimpiade 

Sains Nasional (OSN),  Larutan Asam Basa
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Literasi sains merupakan keterampilan yang 

diperlukan dalam pendidikan sains sebagai transferable 

outcome di abad 21 (Rahayu, 2017). Literasi sains diakui 

sebagai tolak ukur kualitas pendidikan secara internasional 

(Permanasari, 2016). Menurut Programme for 

International Student Assessment (PISA) dengan peserta 

didik memiliki literasi sains, dapat meningkatkan 

kemampuan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan, menarik kesimpulan, dan membuat keputusan 

dengan bijak (Arief, 2015). Literasi sains yang tinggi dapat 

memperbaiki permasalahan yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi seperti etika, moral, dan isu-isu 

global (Anjarsari, 2014). Namun, literasi sains peserta 

didik di Indonesia rata-rata menunjukkan tingkat yang 

masih rendah khususnya pada dimensi literasi konseptual 

dan multidimensional (Ardiansyah, Irwandi, & Murniati, 

2016). 

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik Indonesia adalah dengan 

mengadakan olimpiade sains. Olimpiade sains adalah 

ajang kompetisi bidang sains untuk meningkatkan 

wawasan pengetahuan, kreativitas, disiplin ilmiah, dan 
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kerja keras bagi peserta didik (Wardani, Solikhun, & Revi, 

2018). Olimpiade sains dilaksanakan pada tiga tingkat 

seleksi yaitu, kabupaten/kota (OSK), provinsi (OSP), dan 

nasional (OSN) pada jenjang SD, SMP, dan SMA 

(Kemendikbud, 2019:13). Berdasarkan analisis yang 

dilakukan oleh Sunggarani, Nursa’adah, dan Yunita (2014) 

terhadap soal OSN SMA kimia tahun 2012 dan 2013, 

persentase terbesar soal OSN berada pada level 

mengaplikasikan (C3) dan pengetahuan prosedural. Oleh 

karena itu, soal OSK dan OSP berada pada level rendah 

yang memungkinkan banyak peserta didik yang lolos. 

Namun, kenyataannya di Kabupaten Banjarnegara 

sebanyak 337 peserta OSK tahun 2019 hanya 29 peserta 

yang lolos untuk mewakili ke tingkat provinsi (Sudarto, 

2019). Salah satu bidang olimpiade sains yang sulit 

meloloskan peserta OSK adalah kimia. Hal ini ditunjukkan 

tahun 2019 Kabupaten Temanggung hanya meloloskan 2 

peserta OSK dari bidang kimia sedangkan bidang lain 

seperti matematika dan fisika sebanyak 6 dan 3 peserta 

(Kurniawan, 2019). 

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang berisi 

konsep abstrak, berjenjang, dan berkembang dari 

sederhana sampai kompleks, serta konsepnya 

dikelompokkan menjadi tiga tataran, yaitu mikroskopis, 

makroskopis dan simbolik (Purwono, Sahputra, & Erlina, 
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2015). Coll dan Taylor menyebutkan banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan di bidang kimia karena 

ketidakmampuan menghubungkan antar konsep tersebut 

(Ristiyani & Bahriah, 2016). Hal ini dapat dilihat dari hasil 

skor OSK kimia SMA Kabupaten Kediri tahun 2018 

menunjukkan skor peringkat pertama hanya memperoleh 

62 sedangkan peringkat terakhir memperoleh 11 dari total 

skor seharusnya 144 (Kemendikbud, 2018). Hasil tersebut 

salah satunya dipengaruhi oleh soal yang diujikan berupa 

soal non rutin (Mayangsari & Mahardhika, 2018). 

Soal non rutin merupakan soal yang jarang 

dimunculkan dalam pembelajaran di kelas karena 

penyelesaiannya memiliki prosedur yang lebih mendalam 

dan kompleks (Putri, 2018). Soal non rutin pada olimpiade 

sains selain bersumber dari buku pelajaran juga dari buku 

perguruan tinggi dan perlu wawasan, kecermatan, kejelian, 

dan cara berpikir tingkat lanjut untuk menjawab 

(Kurniawati, 2014). OSK memiliki silabus berbeda dengan 

kurikulum pendidikan di kelas, akibatnya peserta didik 

tidak terbiasa mendapatkan soal non rutin yang setingkat 

olimpiade sains (Yohanes, 2016). Penelitian Widodo dan 

Kadarwati (2013) di SMA Negeri 1 Ungaran menunjukkan 

peserta didik tidak dapat mengerjakan soal kimia yang 

setingkat OSK, karena soal yang lebih sulit dipahami. 

Salah satu materi yang dianggap sulit dalam bidang kimia 
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adalah larutan asam basa (Lestari, Ariani, & Ashadi, 

2014). 

Menurut Amalia dan Susilaningsih (2014), materi 

larutan asam basa membutuhkan hafalan dan merupakan 

syarat untuk mempelajari materi hidrolisis dan buffer 

sehingga perlu pemahaman konsep yang utuh dan benar. 

Materi semacam ini membutuhkan ketajaman penalaran, 

pemahaman berjenjang, dan kadangkala imajinasi 

(Parastuti, Suharti, & Ibnu, 2016). Larutan asam basa 

banyak melibatkan perhitungan matematika sehingga 

kombinasinya cenderung menyulitkan bagi peserta didik 

(Zahri, 2010). Menurut penelitian Ningrum (2014) 

menunjukkan di SMA Negeri 1 Salatiga ketika peserta 

didik diberi soal literasi larutan asam basa, mereka belum 

mampu menghubungkan konsep asam basa dengan 

fenomena aktual lainnya. Berdasarkan karakteristik materi 

tersebut, perlu diadakan upaya untuk meningkatkan hasil 

kemampuan peserta didik (Duwiri & Siregar, 2016). 

Penelitian Mardiyana, Riyadi, dan Sujatmiko 

(2016), menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil kemampuan peserta didik yaitu kegiatan pembinaan 

olimpiade mata pelajaran, referensi untuk mengadakan 

pembinaan olimpiade, dan pengalaman guru dalam 

membina kegiatan olimpiade mata pelajaran. Referensi 

penting diperlukan karena menurut Suryawan, Gita, dan 



5 
 

 

Hartawan (2017), sebelum berkompetisi perlu banyak 

diadakan pengayaan materi dan latihan penyelesaian soal 

yang bertaraf olimpiade bagi peserta didik. Namun, adanya 

keterbatasan fasilitas referensi penunjang olimpiade 

menyebabkan kesulitan kegiatan pembinaan sehingga 

hasil kemampuan peserta didik tidak maksimal 

(Widiyanto, 2012). Oleh sebab itu, pengembangan 

referensi pembinaan olimpiade sains yang sederhana dan 

menarik minat belajar perlu dilakukan salah satunya 

berupa modul (Mutmainah, Hermawati, & Maulana, 

2019). 

Modul merupakan bahan ajar yang sistematis 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

peserta didik (Prastowo, 2011: 85). Menurut Kaymakci 

dalam Irmita (2018), bahan ajar berperan dalam 

menunjang keefektivan belajar. Keunggulan modul antara 

lain dapat dipelajari di berbagai tempat, mandiri atau tidak 

harus berkelompok, serta dapat dipelajari secara fleksibel 

(Sungkono, 2003). Namun modul pembinaan olimpiade 

sains yang sesuai dengan silabus olimpiade masih jarang 

ditemukan, salah satunya modul olimpiade yang memuat 

materi larutan asam basa.1 Harapan dengan 

 
1 Wawancara dengan Ibu Aisyah, M.Pd. guru kimia SMA 

Negeri 2 Temanggung pada 19 Juli 2019 dan Ibu Dian Sri Suhesti, 

M.Pd. guru kimia SMA Negeri 1 Banguntapan pada 6 Januari 2020. 
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dikembangkannya modul yang berisi materi larutan asam 

basa sesuai silabus olimpiade dan latihan soal-soal OSK, 

OSP, dan OSN dapat digunakan sebagai sumber referensi 

pembinaan olimpiade oleh guru. Selain itu digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik untuk 

mempersiapkan kompetisi bergengsi olimpiade sains 

kimia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) kimia untuk SMA/MA materi larutan 

asam basa? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan modul 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk 

SMA/MA materi larutan asam basa berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru kimia 

SMA/MA (reviewer)? 

3. Bagaimana respon peserta olimpiade terhadap modul 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk 

SMA/MA materi larutan asam basa? 
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C. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) kimia untuk SMA/MA materi larutan asam 

basa. 

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan modul 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk 

SMA/MA materi larutan asam basa berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru kimia 

SMA/MA (reviewer). 

3. Mengetahui respon peserta olimpiade terhadap modul 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk 

SMA/MA materi larutan asam basa. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Modul sebagai produk yang dihasilkan dalam 

penelitian pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Modul disusun sebagai sumber belajar untuk 

menghadapi Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

untuk SMA/MA materi larutan asam basa. 

2. Modul berisi silabus olimpiade kimia materi asam 

basa, peta konsep, apersepsi, materi, contoh soal, 

rangkuman, latihan soal, dan pembahasan. 
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3. Modul memuat materi sesuai silabus olimpiade kimia 

yang berhubungan dengan materi asam basa. 

4. Latihan soal dibagi menjadi dua paket, yaitu latihan 

soal kimia SMA dan latihan soal olimpiade kimia. 

5. Soal-soal yang diberikan dalam latihan soal olimpiade 

kimia berisi kumpulan soal yang bersumber dari soal 

olimpiade sains tingkat kabupaten/kota (OSK), 

olimpiade sains tingkat provinsi (OSP), dan olimpiade 

sains tingkat nasional (OSN). 

6. Pembahasan yang disajikan runtut, padat, dan jelas 

sehingga mudah dipahami. 

7. Modul tersebut diharapkan dapat memenuhi 2 aspek 

penilaian kualitas, yaitu aspek materi dan media. 

8. Modul tersebut disajikan dalam bentuk cetak dengan 

ukuran B5 dan jumlah halaman 119 halaman serta 

didesain menggunakan aplikasi Microsoft Word 2019 

dan Corel Draw X7. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

untuk SMA/MA materi larutan asam basa dapat 

menambah sumber referensi untuk kegiatan 



9 
 

 

pembinaan olimpiade kimia sehingga dapat dilakukan 

dengan lebih variatif dan efisien oleh guru. 

2. Peserta Olimpiade 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

untuk SMA/MA materi larutan asam basa dapat 

dijadikan sumber belajar mandiri ataupun terbimbing 

yang menarik dengan paket latihan soal olimpiade 

yang lengkap serta pembahasannya untuk menghadapi 

olimpiade kimia bagi peserta olimpiade. 

3. Peneliti 

Penelitian ini menambah pengalaman, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam membuat 

produk inovasi yang menunjang dunia pendidikan, 

khususnya untuk pembinaan olimpiade sains. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan dari pengembangan produk 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Produk modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia untuk SMA/MA materi larutan asam basa 

yang dikembangkan sesuai dengan silabus 

olimpiade kimia yang berkaitan dengan materi 

asam basa. 
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b. Dosen pembimbing, dosen ahli materi, dosen ahli 

media, reviewer (empat guru kimia SMA/MA) dan 

peer reviewer (teman sejawat) memiliki 

pemahaman tentang kualitas modul yang baik 

sesuai bidangnya. 

c. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

untuk SMA/MA materi larutan asam basa yang 

dikembangkan memenuhi 2 aspek penilaian 

kualitas yaitu aspek materi dan media. 

d. Modul yang dikembangkan dapat menjadi sumber 

referensi belajar untuk menghadapi olimpiade 

sains baik tingkat kabupaten/kota, provinsi dan 

nasional bidang kimia tingkat SMA/MA. 

 

2. Batasan Pengembangan 

a. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

untuk SMA/MA yang dikembangkan hanya 

memuat materi kimia yang berhubungan dengan 

asam basa. 

b. Produk modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia untuk SMA/MA materi larutan asam basa 

yang dihasilkan hanya divalidasi oleh satu dosen 

ahli materi, satu dosen ahli media, empat guru 

kimia SMA/MA (reviewer), dan tiga orang peer 

reviewer (teman sejawat). 
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c. Produk modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia untuk SMA/MA materi larutan asam basa 

yang dihasilkan direspon oleh sepuluh peserta 

olimpiade. 

d. Modul olimpiade sains ini hanya sampai pada 

penilaian guru kimia SMA/MA (reviewer) dan 

direspon peserta olimpiade di sekolah untuk 

mengetahui kualitas modul. 

 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan merupakan suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Sukmadinata, 2013: 164-165). 

2. Olimpiade Sains Nasional 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan 

ajang kompetisi dalam bidang sains bagi peserta didik 

pada jenjang sekolah dasar dan menengah dengan 

tujuan meningkatkan wawasan pengetahuan, 

kreativitas, sikap disiplin ilmiah serta kerja keras para 
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siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Wardani, Solikhun & Revi, 2018). 

3. Modul 

Modul merupakan suatu bahan ajar yang 

memiliki pokok bahasan tertentu yang sesuai dengan 

kurikulum dan memungkinkan peserta didik dapat 

belajar mandiri (Purwanto, 2007: 9). 

4. Kimia 

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang 

berisi konsep-konsep yang abstrak. Umumnya 

merupakan konsep-konsep yang berjenjang dan 

berkembang dari sederhana sampai yang kompleks 

(Purwono, 2015). 

5. Asam dan Basa 

Arrhenius menyatakan bahwa asam ialah zat 

yang dalam air menghasilkan ion H+ dan basa ialah zat 

yang dalam air menghasilkan ion OH-. Sedangkan 

menurut Bronsted-Lowry, asam adalah zat yang 

berperan sebagai donor proton (H+) dan basa adalah zat 

yang bertindak sebagai akseptor proton (H+). 

Sementara itu menurut Lewis, asam ialah senyawa 

yang mampu menerima PEB dari senyawa lain 

(akseptor pasangan elektron) dan basa ialah pemberi 

PEB (donor pasangan elektron) (Sudarmo, 2016: 190-

193). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk 

SMA/MA materi larutan asam basa dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4D (define, 

design, development, dan disseminate) yang dibatasi 

sampai tahap development. Modul berukuran B5 

dengan jumlah 119 halaman yang berisi uraian materi 

asam basa sesuai silabus olimpiade kimia, paket soal 

kimia SMA/MA, paket soal olimpiade kimia, dan 

pembahasan paket soal. Modul melalui tiga tahap 

revisi, ditinjau oleh dosen pembimbing, divalidasi oleh 

dosen ahli dan peer reviewer, dinilai oleh empat guru 

kimia SMA/MA (reviewer), dan direspon oleh sepuluh 

peserta olimpiade. 

2. Hasil penilaian kualitas modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) kimia materi larutan asam basa dari 

dosen ahli materi memperoleh skor 45 dari skor 

maksimal 50 dengan persentase keidealan 90% dan 

termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian 

dari dosen ahli media memperoleh skor 54 dari skor 
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maksimal 55 dengan persentase keidealan 98% dan 

termasuk kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan hasil 

penilaian dari empat guru kimia SMA/MA (reviewer) 

memperoleh skor rata-rata 92,75 dari skor maksimal 

105 dengan persentase keidealan 88,33% dan termasuk 

kategori Sangat Baik (SB). 

3. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia untuk 

SMA/MA materi larutan asam basa mendapatkan 

respon positif dari peserta olimpiade dengan 

memperoleh skor 97 dari skor maksimal 100 dengan 

persentase keidealan 97%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia yang 

dikembangkan hanya terbatas pada materi asam basa. 

2. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia yang 

dikembangkan hanya dinilai oleh empat guru kimia 

SMA/MA (reviewer) dan direspon hanya sepuluh 

peserta olimpiade di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Soal-soal yang disajikan dalam modul tidak memuat 

seluruh soal olimpiade kimia asam basa yang pernah 

muncul. 
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4. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia yang 

dikembangkan hanya sampai tahap development 

(pengembangan) dan tidak dilakukan diseminasi. 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan 

Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

materi larutan asam basa yang telah dikembangkan 

perlu diujicobakan langsung dalam proses pembinaan 

olimpiade kimia baik terbimbing dengan guru pembina 

olimpiade maupun secara mandiri oleh peserta 

olimpiade untuk mengetahui sejauh mana kelebihan 

dan kekurangan modul lebih lanjut. 

2. Diseminasi 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

untuk SMA/MA materi larutan asam basa yang telah 

dikembangkan, dilakukan uji coba kepada peserta 

olimpiade. Setelah memperloeh predikat layak maka 

modul dapat disebarluaskan (diseminasi). 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

untuk SMA/MA materi larutan asam basa dapat 

dikembangkan lebih lanjut terutama pada komponen 

soal-soal olimpiade kimia dan pembahasannya. 
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Instrumen dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

memenuhi karakteristik modul olimpiade yang baik. 

Selain itu, dapat dilakukan penelitian sejenis dengan 

materi kimia yang berbeda. 
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